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Ketua BKSAP DPR Nurhayati Ali Assegaf bertermu dengan Direktur OECD Christian Kastrop, Simon

Upton, dan Michiko Ukumura.
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oruin Global Green
Growth Week2016 diJeju,
Korea Selatan, men-

dapatkan perhatian dari per-
wakilam DPR RI. Para wakil
rakyat mendorong agar per-
soalan energi terbarukan dan
dampak perubahan iklim yang
menjadi tema utama forumm
internasional ini mendapat
perhatiandan tindaklanjutdari
pemerintahan RI.

"Berbicara green econorny dan
renewable ernergy , tentunya
membutuhkan komitmen Pe-
merintah Indonesia untuk ber-
peran sertadalam mewujudkan-
nya. Kami telah melihat
komitmen dari banyak negara
akan isu energi terbarukan dan
pembangunan berkelanjutan.
Tentunya Indonesia mern-—
punyai kesempatan yang sama,”
kata Ketua Badan Kerja Sama
Antar-Parlemen (BKSAP) DPR
Nurhayati Ali Assegafdisela-sela
forum GGG Week 2016 di
International Convention
Center ICCO) Jeju, Korea Selatan.

Untukitu, lanjut Nurhayati,
DPR akan mengawasi keserius-
an pemerintah dalam mereali-
sasipembaruan energi melalui
para . anggota BKSAP yang
tersebar di berbagai komisi.
Utamanya komisi energi, ling-
kungan, dan keuangan. Me-
nurut politikus Partai Demo-
krat ini, keberhasilan program
energi terbarukan tergantung
pada political will , ketersediaan
sumberdayaalam, dan dukung-
andana.

Jika melihat potensi Indo-
nesia, ketiga hal tersebut
bukanlah masalah besar. Me-
ngenai political will, Nurhayati
percaya bahwa Pemerintah
Indonesia mempunyai komit-
men besar dalam melakukan
pembaruan energi. Untuk
ketersediaan SDA, Indonesia
sangat kaya dengan air,
matahari, dan angin sebagai
sumber-sumber energi ter-
barukan, sedanglkan untuk
dukungan keuangan pemerin-
tah harus membuka peluang
kepada investor atau orang-
orang yang ingin melakukan
usaha, khususnya di bidang
renewableenergy.” Dalamforum
ini kami juga melihat ada upaya
melibatkan lembaga keuangan
internasional di mamna ada
perwakilan World Bank, ada
Asian Development Bank

(ADB), ada juga Organization

for Economic Cooperation
Development (OECD), nah ini
yvang harus dilakukan,”
tegasniya.

Hanvya saja, lanjut Nurha-
vati, berdasarkan penilaian
Panitia Kerja (Panja) Sustaina-
ble Development Goals (SDGs)
BKSAP DPR atau Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan, lang-
kah-langkah Pemerintah Indo-
nesia masih sangat kurang.
Karena itu, menurut dia, DPR
akan mendukung pemerintah
ataumemberikan rekomendasi
lewat Panja SDGs BKSAP, yakni
agar pemerintah mempriori-
taskan pembaruan energi yang
juga bagian dari pembangunan
infrastruktur yang menjadi
domain pemerintah.

"Pak SBY mengatakan
bahwa ada job opportunity di
renewableenergy, greernecornomnty,
kemudian ada kesempatan
pada peluang baru bagi,
investor. Juga bagi pemerintah
mungkin meringankan karena
kita tidak bergantung pada
minyak bumi, tapijuga bisa dari
solar heat; tidak bergantung
padabatubara, tapijugadariair.
Matahari itu bisa dijadikan
sumber penerangan atau listrik
yvang kita masih sangat
butuhkan, jadi itu yang luar
biasa,”bebernya. # '
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